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This study aimed to describe the increased reasoning for students learning 
math class VII I MTs Negeri Surakarta II with learning strategy problem based 
learning. This study uses a classroom action research. Source data comes from 
teachers and students. Implementation of a class action carried out during two cycles 
consisting of 4 meetings. Methods of data collection is done through tests, 
observations, field notes, interviews and documentation. Data analysis techniques 
used by qualitative descriptive through three stages of data reduction, exposure data, 
and inference. Validity of data with triangulation of methods and sources. Results of 
the study, the first application of learning strategy problem based learning can 
improve students' mathematics learning reasoning MTs Surakarta VII I class II. Both 
the increase in the reasoning of learning mathematics, namely 1) the student is able 
to pronouncement serve the initial conditions (40.00%), in the first cycle (50.00%), 
and the second cycle (77.50%), 2) the student is able to proof arranged or gifted 
reason about truth solution of the initial conditions (32.50%), in the first cycle 
(45.00%), and the second cycle (70.00%), 3) the students is able ability to draw 
conclusion the initial conditions ( 27.50%), in the first cycle (40.00%), and the 
second cycle (67.50%). Based on the description above concluded that learning with 
application problem based learning strategies can increase the reasoning of learning 
mathematics. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan penalaran 
matematika pada siswa kelas VII I MTs Negeri Surakarta II dengan strategi Problem 
Based Learning. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Sumber data 
berasal dari guru dan siswa. Pelaksanaan tindakan kelas dilaksanakan selama dua 
siklus yang terdiri dari 4 pertemuan. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 
tes, observasi, catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan dengan deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, 
paparan data, dan penyimpulan. Validitas data dengan triangulasi metode dan 
sumber. Hasil penelitian, pertama  penerapan strategi pembelajaran Problem Based 
Learning dapat meningkatkan penalaran matematika siswa kelas VII I MTs Negeri 
Surakarta II. Kedua peningkatan penalaran matematika yaitu 1) siswa mampu 
menyajikan pernyataan matematika dari kondisi awal (40,00%), pada siklus I 
(50,00%), dan pada siklus II (77,50%), 2)siswa mampu menyusun dugaan atau bukti 
alasan terhadap kebenaran solusi dari kondisi awal (32,50%),  pada siklus I 
(45,00%), dan pada siklus II (70,00%), 3) siswa mampu menarik kesimpulan dari 
kondisi awal (27,50%), pada siklus I (40,00%), dan pada siklus II (67,50%). 
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa pembelajaran dengan penerapan 
strategi Problem Based Learning dapat meningkatkan penalaran matematika. 
 




Dalam pembelajaran matematika kemampuan penalaran bagi siswa sangatlah 
penting. Menurut Slamet (2013: 25) penalaran matematika berdampak pada hasil 
belajar matematika karena penalaran matematika sebagai kompetensi dasar 
matematika disamping pemahaman, komunikasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, 
penalaran juga sebagai proses mental dalam mengembangkan pikiran dari beberapa 
fakta atau prinsip. Dengan demikian, semakin baik tingkat penalaran matematika 
maka akan semakin baik pula hasil belajar matematika dan begitu sebaliknya. 
Menurut Asmar Bani (2011) kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, 
kemampuan penalaran (reasoning) merupakan suatu komponen yang harus dimiliki 
oleh siswa. Penalaran matematis (mathematical reasoning) merupakan suatu proses 
berpikir yang dilakukan dengan cara untuk menarik kesimpulan. Penalaran 
matematis penting untuk mengetahui dan mengerjakan matematika. Kemampuan 
penalaran dapat membantu siswa  memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.  
Penalaran  matematika sangat berpengaruh terhadap prestasi dan hasil belajar 
siswa. Hasil observasi awal semester genap MTs Negeri Surakarta II tahun 
2014/2015 pada tanggal 18 Maret 2015 diperoleh bahwa siswa yang memiliki 
penalaran masih sangat kurang. Siswa yang memiliki penalaran di MTs Surakarta II 
dengan jumlah 40 siswa (20 laki-laki dan 20 perempuan) sebelum dilakukan tindakan 
diperoleh siswa yang mampu  menyajikan pernyataan matematika sebanyak 13 siswa 
(32,50%), siswa yang mampu menyusun dugaan atau bukti alasan terhadap 
kebenaran solusi sebanyak 16 siswa (40,00%), siswa yang mampu menarik 
kesimpulan sebanyak 11 siswa (27,50 %). 
Bervariasinya kemampuan penalaran belajar matematika ini disebabkan oleh 
pola guru dalam melakukan proses pembelajaran. Guru mengajar dikelas cenderung 
monoton dan kurang menarik bagi siswa. Hal ini berakibat pada siswa cenderung 
malas belajar maupun mengungkapkan ide-ide yang dimilikinya. Sehingga ketika 
siswa diberi masalah oleh guru,siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah tersebut. Akar permasalahannya bervariasinya kemampuan 
penalaran belajar ini bersumber pada siswa. Siswa kurang mengoptimalkan 
kemampuan kemampuan penalaran secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dari siswa 
yang cenderung malas untuk mencoba mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 
dan juga kurangnya usaha siswa untuk mengerti apa yang di ajar oleh guru. 
Rendahnya kemampuan penalaran mengakibatkan siswa kesulitan 
mengerjakan soal-soal cerita dan berakibat siswa sulit untuk menentukan rumus dan 
cara mengerjakannya. Untuk meningkatkan penalaran guru di wajibkan memberi 
inovasi dalam pembelajaran di kelas. Salah satu inovasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan penalaran matematika adalah strategi pembelajaran 
Problem Based Learning . Project Based Learning merupakan metode 
pembelajaran yang memperhatikan pemahaman. Peserta didik melakukan 
eksplorasi, penilaian, interpretasi dan mensintesis informasi melalui cara yang 
bermakna. 
Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang menggunakan 
masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur (ill-struchtured) dan bersifat terbuka 
sebagai konteks bagi peserta didik sekaligus membangun pengetahuan baru. Berbeda 
dengan pembelajaran konvensional yang menjadikan masalah nyata sebagai 
penerapan konsep, PBL menjadikan masalah nyata sebagai pemicu bagi proses 
belajar peserta didik sebelum mereka mengetahui konsep formal. Peserta didik secara 
kritis mengidentifikasi informasi dan strategi yang relevan serta melakukan 
penyelidikan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan menyelesaikan masalah 
tersebut, peserta didik memperoleh atau membangun pengetahuan tertentu dan 
sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 
menyelesaikan masalah (Hosnan, 2014: 298). 
Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti akan mengadakan penelitian yang 
berjudul“Peningkatan Penalaran Matematika Melalui Stategi Pembelajaran Probem 
Based Learning pada Siswa Kelas VII I Semester Ganjil MTs Negeri Surakarta II 
Tahun 2015/2016”. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mempunyai 
sifat kolaboratif antara guru bidang studi matematika  di MTs Negeri Surakarta II 
dan peneliti dalam upaya peningkatan penalaran matematika bagi siswa melalui 
strategi Problem Based Learning. Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatan 
kualitatif dengan desain PTK. Menurut (Sutama, 2010: 95) penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat ia 
mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan 
praktik pembelajaran. 
Menurut Sutama (2010: 18) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki 
karakteristik secara garis besar yaitu: mengkaji permasalahan secara situasional dan 
kontekstual, adanya tindakan, adanya evaluasi terhadap tindakan, pengkajian 
terhadap tindakan, adanya refleksi, adanya kerjasama. Sedangkan tujuan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK)  menurut Sutama (2010: 17) adalah untuk mengadakan 
perbaikan atau peningkatan mutu praktik pembelajaran dikelas. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaborasi antara guru 
matematika dan peneliti. Penelitian ini ditandai dengan adanya perbaikan secara terus 
menerus sehingga tercapainya sasaran dari penelitian. Perbaikan tersebut dilakukan 
pada setiap siklus yang dirancang oleh peneliti dan guru matematika. Ciri PTK 
adalah adanya perbaikan secara terus menerus sehingga kepuasan peneliti sebagai 
tolak ukur berhasilnya siklus-siklus tersebut 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Surakarta II yang beralamatkan di Jl. 
Transito, Suronalan, Pajang, Lawean Telp. (0271) 719671 Surakarta. Pemilihan 
tempat berdasarkan pertimbangan (1) sekolah ini letaknya dekat dengan tempat 
tinggal peneliti dan strategis, (2) belum pernah dilakukan penelitian dengan judul 
yang sama. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan November 2015. 
Kegiatan penelitian dilakukan secara bertahap yang dimulai dari bulan Februari 
2015. Adapun rincian waktu penelitian sebagai berikut : 
1. Tahap persiapan: minggu ke II bulan Maret 2015 sampai minggu IV bulan Maret. 
2. Tahap pelaksanaan: minggu ke I bulan April 2015 sampai minggu IV bulan 
Oktober 2015. 
3. Tahap analisis data: minggu III bulan November 2015 sampai minggu IV bulan 
November 2015. 
4. Tahap Laporan: minggu I bulan Desember 2015 sampai minggu II bulan 
Desember 2015. 
Subyek penelitian ini adalah siswa dan guru MTs Negeri Surakarta II. Siswa 
yang menjadi subyek penerima tindakan, yaitu siswa kelas VII I. Siswa tersebut 
berjumlah 40 siswa. Sementara itu, guru yang menjadi subyek pelaku tindakan, yaitu 
Yeni Oktavia, S.Pd selaku guru matematika.Menurut Arikunto (dalam Sutama, 2011: 
99) dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrument. 
Observasi digunakan untuk mengetahui adanya perubahan tingkah laku 
tindakan belajar siswa yaitu peningkatan penalaran matematika melalui strategi PBL. 
Peneliti melakukan observasi sesuai dengan pedoman observasi yang ditetapkan. 
Menurut Sutama (2010: 35), tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) 
yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-
jawaban yang dijadikan penetapan skor angka. Metode tes digunakan untuk 
memperoleh data tentang peningkatan penalaran matematika siswa kelas VII I MTs 
Negeri Surakarta II. Metode tes dibuat oleh peneliti dan telah dikoreksi terlebih 
dahulu oleh guru matematika kelas VII I MTs Negeri Surakarta II dengan 
berpedoman pada materi yang telah diajarkan oleh guru dan juga berpedoman pada 
buku paket yang digunakan guru selama proses pembelajaran. Metode tes digunakan 
peneliti agar mengetahui kemampuan penalaran siswa dalam setiap proses 
pembelajaran berlangsung. Metode tes dibagikan dan diisi oleh siswa yang fungsinya 
untuk mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika 
dengan penerapan strategi pembelajaran PBL. 
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian penting yang 
muncul pada saat kegiatan pembelajaran matematika berlangsung. Catatan lapangan 
penelitian ini berupa catatan yang ditulis oleh peneliti dan dibantu oleh guru yang 
mengampu pembelajaran matematika di kelas VII I Mts Negeri Surakarta II. 
Menurut Sutama (2010: 35), dokumentasi berupa dokumen-dokumen baik 
berupa primer maupun sekunder yang menunjang proses pembelajaran di kelas. 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa RPP pada kegiatan pembelajaran 
melalui strategi PBL, agenda, daftar nilai maupun daftar nama siswa, dan foto proses 
tindakan penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis 
kritis dan analisis komparatif. Teknik analisis kritis dilakukan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang terdapat dalam kajian teoritis. Dalam penelitian ini terdapat kelebihan 
dan kekurangan kinerja guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Kekurangannya adalah pada proses pembelajaran guru sulit mengkondisikan suasana 
kelas karena masih rendahnya karakter siswa dalam belajar matematika sehingga 
pembelajaran tidak berlangsung dengan baik. Kelebihannya adalah dengan adanya 
pemanfaatan metode PBL dapat meningkatkan penalaran matematika siswa. 
Analisis ini digunakan untuk menyusun perencanaan tindakan yang akan 
dilakukan dalam teknik analisi komparatif, yaitu teknik yang digunakan untuk 
membandingkan hasil antar siklus I dan siklus II. Analisis ini berisi tentang jumlah 
skor siswa yang mempunyai kemampuan penalaran yang tinggi dalam belajar 
matematika. Skor ini dihitung dengan cara pemahaman terhadap soal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tindakan pembelajaran matematika di kelas VII I MTs Negeri Surakarta II 
dengan strategi Problem Based Learning awalnya masih rendah pada tingkat 
penguasaan siswa. Menurut Fadilah, dkk (2013) menyatakan bahwa rendahnya 
tingkat penguasaan siswa dalam mata pelajaran matematika berpengaruh pada 
rendahnya prestasi belajar siswa, sangat dipengaruhi oleh kurang partisipasi aktif 
siswa di dalam kelas, partisipasi ini berhubungan sekali dengan kemampuan 
komunikasi siswa. Guru tidak yakin dengan kemampuan siswanya yang 
mendapatkan pelajaran dengan strategi Problem Based Learning. Namun, seiring 
dengan berjalannya waktu, guru mulai meyakini bahwa dengan menerapkan strategi 
Problem Based Learning siswa lebih aktif dan mampu memahami serta mampu 
menyelesaikan tugas yang telah diberikan guru. 
Guru sudah mulai terbiasa menerapkan strategi Problem Based Learning 
pada saat diskusi belajar matematika. Pembelajaran yang awalnya terlihat monoton 
dan membosankan menjadi pembelajaran yang berfariasi, efektif, menyenangkan, 
dan membuat siswa paham dengan materi yang disampaikan guru. Hal ini 
disebabkan karena pembelajaran yang diterapkan guru melalui strategi Problem 
Based Learning yaitu dengan cara penemuan terbimbing, sehingga membuat siswa 
tertarik dengan soal yang diberikan guru dan siswa akan berpikir aktif, kreatif dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator. Guru 
berkeliling untuk mengamati, mengatur jalannya diskusi dan guru membimbing 
siswa apabila mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan tugasnya. Raudhatul 
(2012) menyatakan bahwa Guru di mana dituntut untuk dapat memposisikan dirinya 
sebagai orang tua ke dua. Di mana guru harus menarik simpati dan menjadi teladan 
para siswanya. Guru juga berperan sebagai transmator sebagaimana yang 
diungkapkan informan. Dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat penting dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dan meningkatkan 
tanggung jawab belajar siswa dalam pembelajaran. 
Pada tahap siklus I, guru merasa bahwa pembelajaran dengan strategi 
Problem Based Learning belum berjalan dengan maksimal. Namun pada siklus II 
terjadi peningkatan sesuai dengan yang diharapkan peneliti dan guru kelas VII I MTs 
Negeri Surakarta II. Hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya indikator penalaran 
matematika siswa. selain itu siswa juga terlihat aktif dan kreatif dalam 
menyelesaikan masalah. Guru merasa bahwa strategi Problem Based Learning yang 
telah diterapkan dikelas VII I MTs Negeri Surakarta II telah berhasil. Sehingga 
menumbuhkan rasa percaya diri guru untuk menerapkan strategi Problem Based 
Learning pada pembelajaran yang selanjutnya. 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan penalaran siswa dalam 
pembelajaran matematika. Hasil pengamatan yang dilakukan menyimpulkan bahwa 
terdapat beberapa siswa yang tidak bisa dalam proses penalaran soal. Indikator 
indikator yang  nampak adalah 1) siswa yang mampu menyajikan pernyataan 
matematika, 2) siswa yang mampu menyusun dugaan atau bukti alasan terhadap 
kebenaran solusi, 3) siswa yang mampu menarik kesimpulan. 
Peneliti Finola Marta Putri (2013) tentang penalaran matematika 
menyimpulkan diantaranya penalaran kemampuan penalaran matematis antara siswa 
yang memperoleh pembelajaran matematika realistic tidak berbeda secara 
signifikasikan dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 
matematika secara konvensional ditinjau dari keseluruhan siswa. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor, yaitu: 1) lingkaran belajar yang tidak kondusif saat 
pembelajaran berlangsung; 2) secara psikologis, terlalu banyaknya tugas pada hari 
dilaksanakan postes sehingga konsentrasi siswa terbagi-bagi, dan 3) siswa belum 
terbiasa mengerjakan soal-soal kemampuan penalaran matematis. 
Peneliti Tria Muharom (2014) tentang penalaran matematika menyimpulkan 
diantaranya 1) kemampuan penalaran matematik peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran kooperatf tipe Student Team Achievement Division (STAD) lebih baik 
daripada peserta didik yang mengikuti pembelajaran langsung, 2) kemampuan 
penalaran matematik peserta didik yang mengikuti pembelajaran kooperatf tipe 
Student Team Achievement Division (STAD) lebih baik daripada peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran langsung berdasarkan level kemampuan awal. 
Hasil penelitian Yeni Widyaningtyas (2013) tentang penalaran matematika 
menyimpulkan diantaranya penerapan model pembelajaran Treffinger dapat 
meningkatkan kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematika, yang 
ditunjukkan dengan: (a) kemampuan menjawab soal secara lisan sebelum dilakukan 
penelitian tindakan kelas sebanyak 2 siswa (5,7%) dan setelah pembelajaran dengan 
model Treffinger sebanyak 23 siswa (63,8%), (b) keberanian siswa dalam 
memberikan tanggapan saat proses pembelajaran berlangsung mengalami 
peningkatan, yaitu sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas hanya 5 siswa 
(14,3%) dan (c) kemampuan membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran juga 
mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan penelitian hanya 2 siswa (5,7%), setelah 
dilakukan penelitian sebanyak 19 siswa (52,8%). 
Pada penelitian lain, disimpulkan bahwa adanya saling keterkaitan antara 
kemampuan penalaran, komunikasi dan kemandirian belajar. Peningkatan 
kemampuan penalaran dan komunikasi matematik serta kemandirian belajar siswa 
dipengaruhi oleh pendekatan Scientific (Haerudin, 2014). 
Data-data yang diperoleh mengenai penalaran siswa dalam pembelajaran 
matematika materi perbandingan pada siswa kelas VII I dari sebelum tindakan 
sampai dengan tindakan kelas siklus II dapat disajikan dalam tabel berikut. 






Siklus I Siklus II 
1 Siswa yang mampu 
menyajikan pernyataan 
matematika 
40,00 %            
(16 siswa) 
50,00 %    
(20 Siswa) 
77,50 %   
(31 siswa) 
2 Siswa yang mampu 
menyusun dugaan atau 
bukti alasan terhadap 
kebenaran solusi 
 
 32,50 %           
(13 siswa)  
45,00 %     
(18 siswa) 
70,00 %   
(28 siswa) 
3 Siswa yang mampu 
menarik kesimpulan 
27,50 %           
(11 siswa) 
40,00 %    
(16 siswa) 




































Adapun grafik peningkatan penalaran matematika siswa dari sebelum 
tindakan sampai dilakukan tindakan kelas siklus II dapat ditunjukkan 
pada gambar 4.4. 
 
 
Proses pembelajaran matematika dengan Probem Based Learning pada 
penelitian ini dilakukan dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan peneliti mengucapkan salam, 
berdoa, memberikan stimulasi, memberikan judul materi yang akan di ajar, tujuan 
pembelajaran dan menerapkan strategi Problem Based Learning kepada siswa. 
Kegiatan inti peneliti memberikan permasalahan kepada siswa, mengidentifikasi 
masalah yang ada, mengumpulkan data yang ada, dan mengolah data/menyelesaikan 
masalah, membuktikan hasil pekerjaannya dan mempresentasikan hasil. Kegiatan 
penutup siswa dibantu peneliti menyimpulkan hasil dari penyelesaian masalah yang 
ada kemudian peneliti memberikan soal mandiri guna mengetahui kemampuan siswa 
dengan materi yang telah dipelajari dan peneliti mengikatkan untuk belajar dan 
mempelajari materi berikutnya dengan di tutup mengucapkan salam. 
Penalaran matematika siswa kelas VII I MTs Negeri Surakarta II sebelum 
diberikan tindakan tergolong masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi pendahuluan sebelum adanya penerapan strategi Problem Based Learning, 
siswa yang mampu menyajikan pernyataan matematika hanya sebanyak 17 siswa 
(42,50%), siswa yang mampu menyusun dugaan atau bukti alasan terhadap 
kebenaran solusi sebanyak 16 siswa (40,00%), dan siswa yang mampu menarik 
kesimpulan hanya sebanyak 11 siswa (27,50%). Rendahnya penalaran matematika 
akan berdampak pada hasil belajar matematika. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian siklus 
I, penalaran matematika siswa telah mengalami peningkatan. Namun peningkatan 
yang terjadi pada siklus I belum sesuai dengan prosentase dari indikator keberhasilan 
yang diinginkan oleh peneliti. Penalaran siswa pada siklus I, siswa yang mampu 
menyajikan pernyataan matematika sebanyak 16 siswa (40.00%) meningkat menjadi 
20 siswa (50,00%), siswa yang mampu menyusun dugaan atau bukti alasan terhadap 
kebenaran solusi sebanyak 14 siswa (35,00%) meningkat menjadi 18 siswa 
(45,00%), siswa yang mampu menarik kesimpulan sebanyak 12 siswa (30,00%) 
meningkat menjadi 18 siswa (40,00%). 
Adapun permasalahan yang diberikan sebagai berikut. 
Harga bawang  sebelum dan sesudah kenaikan adalah Rp1.600,00 dan 
Rp1.200,00. Perbandingannya ? 




Penyelesaian siswa tergolong rendah 
Gambar 4.5 jika siswa mengerjakannya langsung tanpa diberi 
keterangan yang lengkap. Maka siwa dikategorikan atau tergolong rendah 
dalam menyelesaikan soal. Hal ini disebabkan karena siswa masih 
kesulitan dalam merumuskan masalah. 
 




Penyelesaian siswa tergolong tingkat sedang 
 Gambar 4.6 jika siswa mengerjakannya sudah mengikuti tahap untuk 
mengerjakan soal cerita dan memberikan keterangan yang lengkap tetapi 
masih kurang penyimpulan. Maka siswa dikategorikan atau tergolong 
sedang. 




Penyelesaian siswa tergolong baik 
 Gambar 4.7 jika siswa mengerjakan soal dengan baik cara menjawab dan 
langkah- langkah yang benar. Siswa dalam menyelesaikan permasalahan mampu 
menyajikan pernyataan matematika, menyusun dugaan atau bukti alasan terhadap 
kebenaran solusi dan mampu menarik kesimpulan sehingga siswa mendapatkan skor 
nilai yang maksimal. Maka siswa dikategorikan atau tergolong tinggi dalam 
menyelesaikan soal. 
Kemudian pada tindakan siklus II, penalaran matematika siswa mengalami 
peningkatan secara signifikan sesuai dengan harapan peneliti dan harapan guru kelas 
VII I MTs Negeri Surakarta II. Sebagian besar siswa sudah mampu meyelesaikan 
tugas yang diberikan guru dan siswa mulaI memahami materi.  
Pada tindakan siklus II mengalami peningkatan terhadap penalaran 
matematika siswa. Penalaran siswa pada siklus II, siswa yang mampu menyajikan 
pernyataan matematika pada siklus II pertemuan pertama sebanyak 26 siswa 
(65.00%) meningkat menjadi 31 siswa (77,50%), siswa yang mampu menyusun 
dugaan atau bukti alasan terhadap kebenaran solusi pada siklus II pertemuan pertama 
sebanyak 25 siswa (62,50%) meningkat menjadi 28 siswa (70,00%), siswa yang 
mampu menarik kesimpulan pada siklus II pertemuan pertama sebanyak 23 siswa 
(57,50%) meningkat menjadi 27 siswa (67,50%).  
Adapun permasalahan yang diberikan sebagai berikut. 
Jika jarak yang sebenarnya  6cm dan sebuah peta berskala 1 : 1200.000, 
berapa jarak pada peta ? 




Penyelesaian siswa tergolong rendah 
Gambar 4.8 jika siswa mengerjakannya langsung tanpa diberi keterangan 
yang lengkap. Maka siwa dikategorikan atau tergolong rendah dalam menyelesaikan 









Penyelesaian siswa tergolong sedang 
 Gambar 4.9 jika siswa mengerjakannya sudah mengikuti tahap untuk 
mengerjakan soal cerita dan memberikan keterangan yang lengkap tetapi 
masih kurang penyimpulan. Hal ini disebabkan karena siswa belum 
terbiasa menerapkan jawabannya dengan komplit. Sangat penting bagi 
siswa dapat menerapkan hasil jawabannya untuk mengurangi kesalahan 
dalam menyelesaikan permasalahan. Maka siswa dikategorikan atau 
tergolong sedang. 
 Adapun permasalahan yang diberikan sebagai berikut. 




Penyelesaian siswa tergolong baik 
 Gambar 4.10 menunjukkan bahwa siswa menyelesaikan masalah dengan 
baik. Siswa dalam menjawab menggunakan langkah yang benar. Siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan mampu menyajikan pernyataan matematika, menyusun 
dugaan atau bukti alasan terhadap kebenaran solusi dan mampu menarik kesimpulan 
sehingga siswa mendapatkan skor nilai yang maksimal. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus 1 hingga siklus II 
mengalami peningkatan secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
strategi Problem Based Learning mampu meningkatkan penalaran matematika siswa 
kelas VII I MTs Negeri Surakarta II.  
Penalaran matematika siswa kelas VII I MTs Negeri Surakarta II sebelum 
dilakukan tindakan tergolong rendah. Hal ini terbukti dari belum tercapainya 
indikator-indikator penalaran matematika siswa. Adapun indikator-indikator 
penalaran siswa dalam pembelajaran matematika dalam penelitian ini yaitu: 
a. Siswa yang mampu menyajikan pernyataan matematika 
 Pada indikator ini meneliti siswa yang mampu menyajikan pernyataan 
matematika secara tertulis dalam soal cerita yang telah diberikan oleh 
peneliti. Pada siklus I pertemuan pertama belum ada sama sekali siswa 
yang menyajikan pernyataan matematika secara tertulis baru setelah 
peneliti meminta siswa untuk menyajikan pernyataan matematika secara 
tertulis dalam soal cerita. Hal ini dapat dilihat dari gambar 4.11. 
 
Gambar 4.11 Mampu menyajikan pernyataan matematika dalam soal yang 
diberikan oleh peneliti 
Pada kondisi sebelum dilakukan tindakan siswa yang mampu 
menyajikan pernyataan matematika hanya sebanyak 16 siswa (40.00%). 
Masih banyak siswa yang belum bisa menyajikan pernyataan matematika 
yang diberikan guru. Berdasarkan tindakan siklus I siswa yang mampu 
menyajikan pernyataan matematika pada pertemuan pertama meningkat 
sebanyak 17 siswa (42,50%) kemudian pada pertemuan kedua meningkat 
sebanyak 20 siswa (50,00%). Pada tindakan siklus II, siswa yang mampu 
menyajikan pernyataan matematika pada pertemuan pertama meningkat 
sebanyak 26 siswa (65,00%) kemudian pada pertemuan kedua meningkat 
sebanyak 31 siswa (77,50%). 
b. Siswa yang mampu menyusun dugaan atau bukti alasan terhadap 
kebenaran solusi. 
Mampu menyusun dugaan atau bukti alasan terhadap kebenaran 
solusi sangat mempengaruhi hasil akhir yang diperoleh serta jawaban 
yang sebenarnya. Indikator ini menilai siswa yang mampu menyusun 
dugaan atau bukti alasan terhadap kebenaran solusi dengan yang 
ditanyakan dalam soal cerita. Hal ini dapat dilihat dari gambar 4.12. 
 
Gambar 4.12 Menyusun dugaan atau bukti alasan terhadap kebenaran solusi 
dalam soal yang diberikan oleh peneliti 
Pada kondisi sebelum dilakukan tindakan siswa yang mampu 
menyusun dugaan atau bukti alasan terhadap kebenaran solusi hanya 
sebanyak 16 siswa (40,00%). Masih banyak siswa belum bisa menyusun 
dugaan atau bukti alasan terhadap kebenaran solusi yang diberikan guru. 
Berdasarkan tindakan siklus I siswa yang mampu menyusun dugaan atau 
bukti alasan terhadap kebenaran solusipada pertemuan pertama menurun 
sebanyak 14 siswa (35,00%) kemudian pada pertemuan kedua meningkat 
sebanyak 18 siswa (45,00%). Pada tindakan siklus II, siswa yang mampu 
menyusun dugaan atau bukti alasan terhadap kebenaran solusi pada 
pertemuan pertama meningkat sebanyak 25 siswa (62,50%) kemudian 
pada pertemuan kedua meningkat sebanyak 28 siswa (70,00%). 
c. Siswa yang mampu menarik kesimpulan 
 Indikator siswa yang mampu menarik kesimpulan dalam soal cerita. 
Hal ini dapat dilihat dari gambar 4.13. 
 
Gambar 4. 13 Menarik kesimpulan dalam soal yang diberikan oleh peneliti 
Pada kondisi sebelum dilakukan tindakan siswa yang mampu 
menarik kesimpulan hanya sebanyak 11 siswa (27,50%). Masih banyak 
siswa belum bisa menarik kesimpulan yang diberikan guru. Berdasarkan 
tindakan siklus I siswa yang mampu menarik kesimpulan pada pertemuan 
pertama meningkat sebanyak 12 siswa (30,00%) kemudian pada 
pertemuan kedua meningkat sebanyak 16 siswa (40,00%). Pada tindakan 
siklus II, siswa yang mampu menarik kesimpulan pada pertemuan 
pertama meningkat sebanyak 23 siswa (57,50%) kemudian pada 
pertemuan kedua meningkat sebanyak 27 siswa (67,50 %). 
SIMPULAN 
Proses pembelajaran matematika dengan Problem Based Learning pada 
penelitian ini dilakukan dengan tiga kegiatan yaitu, 1) kegiatan pendahuluan, 2) 
kegiatan inti, dan 3) kegiatan penutup. Masing-masing kegiatan diuraikan singkat 
berikut: 
Kegiatan pendahuluan peneliti mengucapkan salam, berdoa, memberikan 
stimulasi, memberikan judul materi yang akan di ajar, tujuan pembelajaran dan 
menerapkan strategi Problem Based Learning kepada siswa. Kegiatan inti peneliti 
memberikan permasalahan kepada siswa, mengidentifikasi masalah yang ada, 
mengumpulkan data yang ada, dan mengolah data/menyelesaikan masalah, 
membuktikan hasil pekerjaannya dan mempresentasikan hasil. Kegiatan penutup 
siswa dibantu peneliti menyimpulkan hasil dari penyelesaian masalah yang ada 
kemudian peneliti memberikan soal mandiri guna mengetahui kemampuan siswa 
dengan materi yang telah dipelajari dan peneliti mengikatkan untuk belajar dan 
mempelajari materi berikutnya dengan di tutup mengucapkan salam. 
Proses pembelajaran matematika Problem Based Learning ini dapat 
meningkatkan penalaran matematika. Peningkatan penalaran matematika diamati 
dari peningkatan masing-masing indicator penalaran. Data peningkatan masing-
masing indikator penalaran disampaikan berikut. 
1. Peningkatan kemampuan menyajikan pernyataan matematika 
Data hasil tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang mampu 
menyajikan pernyataan matematika mengalami peningkatan secara 
signifikan. Sebelum dilakukan tindakan sebesar 32,50%, pada tindakan 
siklus I pertemuan pertama meningkat menjadi 40,00% kemudian pada 
siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 50,00 %. Pada tindakan siklus 
II pertemuan pertama meningkat menjadi 65,00% kemudian pada siklus II 
pertemuan kedua meningkat menjadi 77,50 %. 
2. Peningkatan kemampuan menyusun dugaan atau bukti alasan terhadap 
kebenaran solusi 
Data hasil tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang mampu 
menyusun dugaan atau bukti alasan terhadap kebenaran solusi mengalami 
peningkatan secara signifikan. Sebelum dilakukan tindakan sebesar 40,00%, 
pada tindakan siklus I pertemuan pertama menurun menjadi 35,00% 
kemudian pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 45,00 %. Pada 
tindakan siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 62,50% kemudian 
pada siklus II pertemuan kedua meningkat menjadi 70,00 %. 
3. Peningkatan kemampuan menarik kesimpulan 
Data hasil tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang mampu 
menarik kesimpulan mengalami peningkatan secara signifikan. Sebelum 
dilakukan tindakan sebesar 27,50%, pada tindakan siklus I pertemuan 
pertama meningkat menjadi 30,00% kemudian pada siklus I pertemuan 
kedua meningkat menjadi 40,00 %. Pada tindakan siklus II pertemuan 
pertama meningkat menjadi 57,50% kemudian pada siklus II pertemuan 
kedua meningkat menjadi 67,50 %. 
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